
BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dalam kesempatan ini penulis akan menyimpulkan kajian penelitian yang penulis 

lakukan kedalam beberapa poin sebagai berikut. 

1. Bentuk interaksi simbolik nama panggilan yang terjadi di kalangan pondok 

pesantren lirboyo unit Darussalam semisal dengan panggilan gus yang di tujukan 

untuk putra kiyai dalam hal ini agus Aminullah dan panggilan Ning untuk putri kiai 

yang dalam kasus pondok Darussalam adalam Ning anah namun nama panggilan ini 

tidak berlaku hanya dalam pondok Lirboyo Unit Darussalam saja melainkan juga 

terjadi di beberapa pondok pesantren sekitar Lirboyo, dan beberapa pondok lain  di 

sekitar jawaw timur. Bentuk interaksi simbolik antar santri dan dzuriyat (keluarga 

Kiai) ini dilakukan atas dasar memuliakan putra putri kiai. 

Adapun bentuk interaksi simbolik antar santri juga terjadi contohnya nama 

Irfan di panggil dengan sebutan Gendut, hal demikian dilakukan oleh para santri 

karena sudah menjadi kearifan lokal dan sebagai bentuk keakraban anatar santri. 

2. Dampak dari interaksi simbolik nama panggilan yang terjadi di pondok pesantren 

Darussalam  

Nama panggilan dan julukan sudah terjadi sejak dulu kala dan masyarakat 

mengenal fenomena ini sebagai hal yang positif dalam konteks keakraban, dimana 

pengujaran julukan ditujukan untuk mengekspresikan kedekatannya melalui 

panggilan nama. Namun nyatanya tidak semua julukan yang diujarkan ada dalam 

konteks keakraban, beberapa nama julukan bisa dikategorikan dalam pencemoohan 

dan ejekan. Seiring berkembangnya zaman, nama julukan ini sangat bisa 

dimungkinan untuk masuk ke dalam kategori seperti Name Calling Bullying, yang 
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tentu saja berdampak buruk pada kesehatan mental seseorang yang mengalaminya, 

memicu masalah kesehatan, merasa takut dan malas untuk berangkat ke sekolah, 

mengalami penurunan prestasi akademik, dan berpikiran untuk membalas dendam. 

 

B. Saran-Saran 

Sebagai kata penutup, berdasarkan paparan data penulis mempunyai saran- saran: 

a. Diharapkan panggilan nama yang diantara santri itu tidak  berkesan menyinggung 

perasaan seseorang karena hal demikian tentu akan menimbulkan konflik perpecahan 

dalam pertemanan. 

b. Diharapkan pengurus untuk selalu senantiasa memberikan nasihat pada setiap 

kegiatan pondok kepada anak didiknya yakni para santri untuk selalu 

berperilaku dan bertutur kata yang baik atau di buat suatu kepengurusan yang 

khusus menangani maslah perilaku dan panggilan nama yang bisa 

menimbulkan konflik  

c. Diharapkan para santri selalu meningkatkan kesadaran masing-masing untuk 

menerapkan akhlakul karimah dalam dirinya, sehingga terwujud kepribadian 

yang baik. 
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